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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Bedasarkan identitas (ciri-ciri atau tanda-tanda) seseorang maka seseorang itu dapat dikenali. Personal yang menyangkut identitas seseorang dapat di kategorikan menjadi dua personal pokok yang berbeda dengan perbedaan yang sangat kompleks, yaitu verification (pembuktian) dan identfikasi (pengenalan). Verification (authentication/ keasliannya) menunjukan bahwa masalah penegasan (confirming) atau penyangkalan (deying) seseorang dengan identitasnya (“Am I who I claim I am?”). Identification (“Who am I”) menunjukan bahwa masalah pembuktian identitas dari subyek (seseorang).
Biometric termasuk mengidentifikasi seseorang berdasarkan pada fisiologis (physiological) seseorang dan ciri-cirinya (behavioral traits). Secara praktis kegunaan dari biometric yang berdasarkan identifikasi telah di buktikan dengan baik, banyak sistem menggunakan beberapa macam identitas dari user untuk jasa (seperti ATM, HandPhone, dan komputer laptop(notebook)). Banyak dari teknik biometric di gunakan untuk pembuktian keaslian secara kenyataan, lebih populer adalah fingerprintidentification dan face recognition. Biometric yang lain yang telah di hasilkan dalam sistem komersial termasuk iris scan, speech, retinal scan, fasical thermograms dan hand geometry.
Untuk menciptakan hal tersebut diatas penulis melakukan penelitian, sistem pengenalan untuk struktur tangan ini dengan menggunakan geometry tangan seseorang untuk mengenali tangan milik seseorang. Proses pengenalan yang di lakukan adalah dengan mencari suatu nilai featur vektor berupa panjang dari beberapa garis penting pada structur tangan. Featur vektor ini digunakan untuk mengetahui tangan siapa yang paling sesuai dengan yang ada di dalam data base. Percobaan yang di lakukan untuk proses pengenalan ini dengan berbagai macam variasi pengambilan gambar yaitu perbedaan warna kulit, sistem pencahayaan yang berbeda serta noise yang berbeda-beda.
1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah:
1. Semakin melemah sistem keamanan dengan  menggunakan kata sandi (password) ditandai dengan meningkatnya keberhasilan para pembobol data melakukan aksinya.

2. Penggunaan kata sandi atau password yang harus di ingat atau kunci lain yang harus disembunyikan kemungkinan akan lupa dan di creck lebih besar.
3. Sistem keamanan biometrics memiliki keunggulan lebih besar yaitu sifat tidak dapat dihilangkan, dilupakan, ditiru, atau dipindah tangankan.

4. Bagaimana merubah identitas seseorang yang manual menjadi electronik.

5. Bagaimana membuat program identitas elektronik.

6. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dari point 4 dan 5.

7. Dan kendala tersebut diatas dapat di tanggulangi untuk dibuat suatu implementasi pengenal indentitas.

8. Teknik penanganan masalah sistem keamanan dengan melakukan feature extraction dari struktur punggung tangan.
1.3 Batasan Masalah
Pada penyusunan Tugas Akhir ini penulis membatasi permasalahan yang di bahas agar permasalahan tidak meluas, dan batasan masalah tersebut sebagai berikut:

1. Image tangan yang digunakan sudah dalam bentuk data image yang terekam dalam format BMP (Bitmap).

2. Hanya menceritakan mengenai perhitungan similirity dan dikembangkan menjadi identifikasi sedangkan peralatan untuk pengambilan data tidak disajikan dan tidak dibuat.
3. System / aplikasi ini hanya untuk mendeteksi identitas seseorang.
4. Database yang dibutuhkan diambil dari 5 orang.
5. Implementasi identitas kedalam perangkat lunak
6. Hasil hanya pada tahap pelaksanaan
7. Media yang di gunakan hanya punggung dari telapak tangan.
8. Tidak membahas tentang Database.

9. Proses yang dilakukan: Grayscale, ambang pintu (thresholding), penyaringan (extraction), penutupan (closing), pembukaan (opening), pengambilan / penyaringan corak (feature extraction).
1.4 Magsud dan tujuan

Magsud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah mengenalkan sistem pengamanan dengan menggunakan teknologi biometrik sebagai pengganti password serta menganalisis dan mengimplementasikan indentitas seseorang dengan menggunakan struktur tangan sehingga dapat di gunakan dalam kegiatan / aktifitas di perkantoran dan di proyek lapangan dan lainnya.
1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan berupa:
1. Metode analisis deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang menggambarkan keadaan yang ada kemudian dibandingkan dengan data-data informasi sebelumnya. Selanjutnya di olah berdasarkan analisis.

2. Wawancara dengan pemilik identitas orang tersebut / pemilik image tersebut untuk memperoleh gambaran umum tentang data yang diperlukan.

3. Studi Pustaka, yaitu mencari landasan teoritis yang berhubungan dengan objek yang diambil baik dari buku referensi maupun document-document.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang tugas akhir ini, maka secara garis besarnya penulis mencoba mengetengahkan dalam lima bab dengan sistematika pembahasannya sebagai berikut:

· BAB I Pendahuluan
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, magsud dan tujuan, metode penelitian, dan sistem penulisan. 

· BAB II Landasan Teori

Bab ini menguraikan atau membahas tentang dasar teori dari konsep scurity, pengolahan citra, pengenalan pola, biometrik, sistem geometry tangan.
· BAB III Perancangan sistem
Menjelaskan mengenai deskripsi sitem, sistem set-up, diagram sistem, tahap pendaftaran (enrollment phase), tahap pengenalan (recognition phase), penyaringan/pengambilan corak (feature extraction).
· BAB IV Implementasi dan analisis sistem
Menjelaskan tentang hasil implementasi sistem, pengujian sistem, dan analisis sistem.
· BAB V Kesimpulan dan saran
Mengemukakan kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan sebelumnya, dan di akhiri dengan saran-saran yang dapat mengembangkan dan menggunakan sistem aplikasi yang telah di rancang.
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